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ABSTRAK 

Niswatul  Hasanah: Pendidikan  Karakter  Dalam  Kumpulan  Dongeng  Karya  Rucita  

Arkana. Skripsi. PBI, FKIP UNP KEDIRI, 2018. 

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Kumpulan Dongeng Pembangun Karakter Anak Karya 

Rucita Arkana  

Karya sastra merupakan hasil pemikiran manusia yang disampaikan melaui media 

bahasa. Dalam hal ini karya sastra tidak hanya berisi ide-ide pengarang saja, tetapi sastra 

adalah wakil dari suatu peradaban penciptaan. Sedangkan sastra merupakan refleksi dari 

kehidupan sehari-hari, sehingga eksistensi karya sastra tidak akan pernah lepas dari realitas 

kehidupan. Dari pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa suatu karya sastra diciptakan 

berdasarkan pengalaman dan realitas kehidupan yang dialami atau dipahami oleh sastrawan 

dalam kehidupan di masyarakat. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1).Bagaimanakah 

Aspek Struktural yang meliputi tema, tokoh dan amanat dalam Kumpulan Dongeng karya 

Rucita Arkana ?  2).Bagaimanakah  Deskripsi  nilai Pendidikan Karakter  yang  meliputi nilai 

kejujuran, nilai peduli sosial dan nilai kemandirian dalam Kumpulan Dongeng karya Rucita 

Arkana. Penelitian ini secara umum bertujuan mendapatkan deskripsi atau gambaran yang 

objektif tentang aspek struktural dan nilai pendidikan karakter dalam Kumpulan Dongeng “ 

Pembangun Karakter Anak “ karya Rucita Arkana. Sedangkan secara khusus, bertujuan untuk 

mengetahui deskripsi atau gambaran tentang :1). Aspek struktural yang meliputi tema, 

penokohan dan perwatakan serta amanat. 2). Nilai pendidikan karakter yang meliputi : nilai 

kejujuran, nilai peduli sosial dan nilai kemandirian.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Moral dan jenis penelitian kualitatif dengan 

kajian pendidikan karakter, yaitu dengan mendeskripsikan kata-kata dan kemudian disusul 

dengan analisis yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis. Tahapan 

penelitian dibagi menjadi persiapan, perencanaan, pelaksanaan dan penyelesaian. Sumber data 

diperoleh dari buku kumpulan dongengnya, judul dongeng dianataranya yaitu Ular dan Anak 

Elang, Terima Kasih Ibu, Macan yang Bahagia, Mawar dan Melati, Arti Sahabat, Bumi yang 

Durhaka, Kesempatan dan Kuda nil di musim kemarau.  

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. 

Sedangkan teknik analisis deskriptif, dan triangulasi data pada penelitian ini dilakukan untuk 

mengecek keabsahan data, dapat dilakukan dengan dua cara meliputi triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan unsur-unsur yang membentuk kumpulan 

dongeng “ Pembangun karakter anak “ karya Rucita Arkana secara keseluruhan baik secara 

internal maupun eksternal. Pementukan internel dalam kumpulan dongeng “ Pembangun 

karakter anak “ karya Rucita Arkana meliputi tema, tokoh dan amanat. Sedangkan pembentuk 

eksternal dalam kumpulan dongeng “ Pembangun karakter anak “ mengandung nilai karakter 

meliputi : nilai kajujuran, nilai peduli sosial dan nilai kemandirian. 
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1. LATAR BELAKANG 

Sastra adalah citra kehidupan, 

gambaran kehidupan. Citra kehidupan dapat 

dipahami sebagai penggambaran secara 

konkret tentang model-model kehidupan 

sebagaimana yang dijumpai dalam kehidupan 

faktual sehingga mudah diimajinasikan 

sewaktu dibaca. Sastra tidak lain adalah 

gambaran kehidupan yang bersifat universal, 

tetapi dalam bentuk yang relatif singkat 

karena memang dipadatkan. Dalam sastra 

digambar peristiwa kehidupan lewat karakter 

tokoh dalam menjalani kehidupan yang 

dikisahkan dalam alur cerita, (Nurgiyantoro, 

2010:4-5).  

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil 

pekerjaan seni kreatif  yang objeknya 

adalah manusia dan kehidupannya dengan 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya, 

serta kemungkinan tentang dirinya. Sebuah 

karya sastra pada dasarnya merupakan 

karangan tentang manusia karena manusia 

yang menjadi subjek dan objek di dalam 

karya sastra tersebut. Karya sastra 

diciptakan oleh seorang pengarang dalam  

Menurut (Ratna, 2011:303), Pengarang 

adalah anggota masyarakat biasa, sama 

seperti orang lain. Kemampuannya dalam 

menghasilkan karya sastra disebabkan oleh 

perbedaan kualitas, yaitu kualitas dalam 

memanfaatkan emosionalitas dan 

intelektualitas.  

Dongeng termasuk dalam prosa fiksi 

imajinatif (folkrole) yang didalamnya 

menyajikan rangkaian peristiwa yang pelaku-

pelakunya hanya ada dalam dunia  imajinasi 

pengarang, misalnya raksasa pemakan 

manusiadan burung garuda raksasa.  

Dongeng termasuk ke dalam prosa 

jenis klasik, unsur prosa terdiri dari 

dua unsur yaitu instrinsik dan ekstrinsik. 

Unsur instrinsik adalah unsur- unsur 

yang membangun karya sastra itu sendiri. 

Unsur instrinsik pada prosa terdiri dari tokoh 

dan  penokohan, alur, latar, sudut pandang, 

tema, gaya bahasa dan amanat.  

Unsur ekstrinsik adalah unsur yang 

membangun karya sastra dari luar.Unsur ini 

tidak masuk dalam cakupan cerita, tetapi 

sangat mempengaruhidan mewarnai unsur 

instrinsiknya. Unsur ekstrinsik terdiri dari 

latar belakang pengarang dan latar belakang 

masyarakat. Latar belakang pengarang 

meliputi kondisi kejiwaan pengarang pada 

saat menulis dongeng. Keadaan masyarakat 

sangat berpengaruh terhadap corak karya 

sastra yang dihasilkan. 

Dengan menyadari bahwa karakter 

adalah sesuatu yang sangat sulit diubah, 

maka tidak ada pilihan lain bagi orang tua 

kecuali membentuk karakter anak sejak usia 

dini. Jangan sampai orang tua keduluan oleh 

orang lain, lingkungan misalnya orang tua 

akan menjadi pihak pertama yang kecewa 

jika karakter yang dibentuk oleh orang lain 

itu ternyata adalah karakter yang buruk. 

Sementara mengubahnya setelah karakter 
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terbentuk merupakan sebuah pekerjaan yang 

tidak ringan. Butuh terapi panjang, 

konsistensi, biaya waktu, pikiran serta energi 

yang sangat banyak. Untuk mengantisipasi 

hal ini pendidikan karakter yang terintegrasi 

sangat dibutuhkan. Strategi penerapan 

karakter tersebut dapat dilakukan dalam 

empat tahap yaitu sosialisasi, internalisasi, 

pembiasaan dan pembudayaan.  

Peneliti tertarik meneliti tentang 

pendidikan karakter dalam “Kumpulan 

Dongeng” karya Rucita Arkana karena 

melihat kenyataan perilaku anak saat ini 

memang sangatlah miris dan 

memprihatinkan. Perilaku anak sekarang 

sangatlah jauh dari sifat berkarakter, sebab  

saat ini anak sudah tidak memiliki sedikit 

etika dan sudah sangat menyalahi aturan 

dalam bertingkah laku baik melalui ucapan, 

tindakan dan perbuatan mereka. Terbukti dari 

perilaku anak kecil sekarang yang sudah 

terbiasa berkata-kata kotor dan jorok, selain 

itu anak kecil sekarang sudah mengenal 

pacaran, merokok dan perkelahian. Karakter 

dan perilaku anak sekarang sudah tidak 

mencerminkan perilaku yang terpuji dan 

positif, mereka tidak lagi memikirkan masa 

depan mereka kelak dengan bertindak sesuka 

hati mereka asalkan mereka senang dan bisa 

melampiaskan keinginan mereka tanpa 

memikirkan akibatnya.  

Kesukaan anak tentang dongeng 

menjadi media orangtua untuk menyelipkan 

sedikit nilai-nilai karakter melalui cerita 

dongeng tersebut. kebiasaan anak meminta 

orangtua mereka mendongengkan cerita-

cerita sebelum mereka tidur bisa dijadikan 

langkah awal oleh orangtua untuk 

menanamkan sedikit demi sedikit nilai 

karakter positif yang sangat penting untuk 

bekal mereka nanti. Dengan seringnya anak 

mendengar dan melihat apa yang orangtua 

mereka contohkan akan lebih mudah 

tertanam dibenak anak dan akan membekas 

sampai kapanpun, karena anak kecil itu suka 

meniru serta ingatan mereka yang tajam 

membuat anak akan terus mengingat apa saja 

yang mereka pelajari sejak kecil.  

Dari permasalahan di atas peneliti 

tertarik meneliti pendidikan karakter dalam “ 

Kumpulan Dongeng”, karya Rucita Arkana 

karena dalam dongeng ini banyak yang 

menceritakan kisah nyata yang memiliki 

banyak pelajaran hidup yang dapat diambil 

manfaatnya oleh orang tua untuk 

menanamkan sifat-sifat positif di dalam  

pikiran anak mereka. Selain itu banyak 

pelajaran yang dapat diambil oleh seseorang 

terutama untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter pada anak untuk bekal kehidupan 

mereka kelak.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan 

yaitu pendekatan berdasarkan teoretis dan 

pendekatan metodologi.  Pendekatan 

berdasarkan teoretis penelitian ini termasuk 
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pendekatan deskripsi dan pendekatan 

berdasarkan metodologi yang berupa 

pendekatan moral sastra 

Pendekatan deskripsi adalah pendekatan 

penelitian sastra yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data.penelitian 

yang dilakukan guna memaparkan segala 

sesuatu yang sedang diteliti tanpa keluar dari 

konteks penelitian. Berdasarkan hal tersebut 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskripsi artinya data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata,gambar dan bukan berupa 

angka. Penelitian ini mengutamakan 

pendeskripsian dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa. Tepatnya dalam teks sastra dalam 

penelitian ini adalah pendidikan karakter 

dalam kumpulan dongeng karya Rucita 

Arkana.  

 Secara metodologis, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan moral sastra. Sebuah karya sastra 

menawarkan refleksi moralitas kepada 

pembacanya. Moral sastra merupakan suatu 

etika dan konsep tentang kehidupan yang 

dijunjung tinggi oleh masyarakat. Moral 

dalam karya sastra biasanya mencerminkan 

pandangan hidup pengarang yang 

bersangkutan, pandangan tentang nilai-nilai 

kebenaran yang ingin disampaikan kepada 

pembaca melalui kumpulan dongeng 

pembangun karakter anak karya Rucita 

Arkana.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “ 

Pendidikan Karakter dalam Kumpulan 

Dongeng karya Rucita Arkana”  yang terdiri 

dari aspek struktural dan nilai karakterdapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan deskripsi berikut: deskripsi 

aspek struktural yang terdiri dari tema, 

penokohan dan perwatakan, serta amanat 

deskripsi nilai karakter yang terdiri dari nilai 

kejujuran, peduli sosial dan kemandirian.  

Deskripsi struktural meliputi, 1) tema, 2) 

penokohan dan perwatakan, 3) amanat Tema 

yang berarti ide yang mendasari suatu cerita, 

tema terbagi menjadi dua bagian yaitu tema 

mayor dan tema minor. Tema mayor  dan 

dilengkapi dengan lima tema minor. 

Penokohan adalah cara pengarang 

menampilkan tokoh. Penokohan terbagi 

menjadi lima bagian, yaitu tokoh utama, 

pendamping, bawahan dan figuran. 

Sedangkan perwatakan terbagi menjadi 

perwatakan bulat dan perwatakan datar. 

Amanat dalam karya sastra terdiri dari dua 

amanat yakni tersurat dan tersirat.  

Dalam dongeng juga terdapat pembahasan 

unsur eksternal, yaitu nilai-nilai pendidikan. 

Moral dalam sastra biasanya mencerminkan 

pandangan hidup pegarang yang 

bersangkutan. Pandangannya tentang nilai-

nilai kebenaran, dan hal itu yang 

disampaikan kepada pembaca.  
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 Deskripsi nilai pendidikan karakter  

dalamkumpulan dongeng karya Rucita 

Arkana menjadi tiga yaitu, nilai kejujuran, 

peduli sosial dan kemandirian.Nilai 

kejujuran, yang terbagi menjadi tiga kateori, 

(a) mengetahui apa yang benar, (b) 

mengatakan apa yang benar, (c) melakukan 

apa yang benar. Nilai peduli sosial, yang 

terbagi menjadi dua kategori, (a) perasaan 

bertanggungjawab atas kesulitan yang 

dihadapi oleh orang lain, (b) kepedulian 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai 

kemandirian, yang terbagi menjadi tiga 

kategori, (a) sikap atau perilaku yang 

memungkinkan seseorang bertindak bebas, 

(b) benar dan bermanfaat serta berusaha 

melakukan segala sesuatu dengan jujur dan 

benar, (c) kemampuan mengatur diri sendiri 

berdasarkan hak dan kewajiban.  
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